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Saat ini dunia media sosial dan dunia perpolitikan di Indonesia tengah memanas
dengan muncul PERPRES NO 10 TAHUN 2021 yang mengatur tentang investasi
minuman keras.  Sebagai  orang Islam,  apapun alasannya jelas  secara  zatnya,
miras  adalah  haram  walaupun  terkemas  dalam  bentuk  apapun.  Agar  lebih
mengetahui  tentang  ini  maka  alangkah  lebih  baiknya  jika  melihat  sejarah
pengharaman minuman keras dalam Al-Quran.

Pada dasarnya pelarangan minuman keras ini karena bertentangan dengan misi
Rasulullah dalam mengajarkan agama Islam. Salah satu misi Rasulullah dengan
agama Islamnya  adalah  menjaga  akal.  Maka  hal-hal  yang  bisa  menyebabkan
hilangnya  akal  maka  akan  bertentangan  dengan  misi  Rasulullah.  Berikut  ini
sejarah pengharaman minuman keras dalam Al-Quran.

Pada masa awal Islam, ketika masih berada di Makah minuman keras ini masih
diperbolehkan oleh agama Islam. Hal ini karena kebiasaan orang jahiliyah yang
masih suka mengkonsumsi minuman keras. Ini berdasarkan Surat An-Nahl ayat
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ومن ثَمراتِ النَّخيل واعنَابِ تَتَّخذُونَ منْه سرا ورِزْقًا حسنًا ۗ انَّ ف ذَٰلكَ يةً لقَوم يعقلُونَ

Artinya:  “Dan  dari  buah  korma  dan  anggur,  kamu  buat  minuman  yang
memabukkan dan rezeki yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan.

Pengharaman Minuman Keras Dalam Al-
Quran Tahap Kedua
Namun setelah hijrahnya Nabi Muhammad ke Madinah, minuman keras ini sudah
mulai dilarang walaupun belum sepenuhnya. Hal ini bisa diketahui saat sahabat
Umar Bin Khotob dan Muadz Bin Jabal menanyakan kepada Rasululah terkait
minuman keras yang bisa menghilangkan akal dan menyia-nyiakan harta. Lantas
turunlah, Surat Al-Baqarah: 219

يسـلُونَكَ عن ٱلْخَمرِ وٱلْميسرِ ۖ قُل فيهِمآ اثْم كبِير ومنَٰفع للنَّاسِ واثْمهمآ اكبر من نَّفْعهِما ۗ ويسـلُونَكَ ماذَا
ينفقُونَ قُل ٱلْعفْو ۗ كذَٰلكَ يبيِن ٱله لَم ٱلءايٰتِ لَعلَّم تَتَفَرونَ

Artinya:  “Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  khamar  dan  judi.  Katakanlah:
“Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia,
tetapi  dosa  keduanya  lebih  besar  dari  manfaatnya”.  Dan  mereka  bertanya
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: ”yang lebih dari keperluan.”
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir,

Dari ayat ini, para sahabat terbelah menjadi dua, fifti-fifti atau 50-50. Ada yang
sudah  otomatis  meninggalkan  minuman  keras  dan  ada  yang  masih
mengkonsumsinya  dengan  adanya  kemanfaatan  untuk  manusia.

Pengharaman Minuman Keras Dalam Al-
Quran Tahap Ketiga
Namun demikian ketika sahabat Abdurrahman bin ’Auf mengundang para sahabat
untuk menghadiri sebuah pesta yang waktu itu disuguhi berbagai makanan dan
minumannya  adalah  minuman keras.  Setelah  pesta  itu  selesai,  salah  satu  di
antara mereka lalu melaksanakan shalat, dengan membaca salah satu ayat surat



Al-Kafirun  yang  seharusnya  dibaca  La  A’budu  Mata’budun  menjadi  A’budu
Mata’budun dengan membuang huruf لا  pada ayat tersebut. Hal itu terjadi karena
yang bersangkutan melaksanakan shalat dalam kondisi mabuk. Sehingga turunlah
Surat An-Nisa’: 43

َّتح بِيلابِرِي سع ا انُبج ا تَقُولُونَ ووا ملَمتَع َّتى حارس نْتُماةَ وَوا الصبتَقْر  نُواما ا الَّذِينهيا اي
اءتَجِدُوا م فَلَم اءسّالن تُمسم وا طالْغَائ نم مْندٌ محا اءج وفَرٍ اس َلع وا ضرم نْتُمنْ كالُوا وتَغْتَس
(فَتَيمموا صعيدًا طَيِبا فَامسحوا بِۇجوهم وايدِيم انَّ اله كانَ عفُوا غَفُورا (43

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat,  sedang kamu
dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan
pula  hampiri  masjid)  sedang kamu dalam keadaan junub,  terkecuali  sekedar
berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir
atau  datang  dari  tempat  buang air  atau  kamu telah  menyentuh  perempuan,
kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah
yang baik  (suci);  sapulah mukamu dan tanganmu.  Sesungguhnya Allah maha
pemaaf lagi Maha Pengampun.

Dari ayat ini sangat jelas bahwa sejarah pelarangan minuman keras dalam Al-
Quran  dalam tahap  ini  adalah  orang-orang  yang  sedang mabuk  wajib  untuk
menjauhi sholat. Itu artinya orang yang sholat harus sadar akalnya. Sebagaimana
kita ketahui bahwa sehari semalam  sholat wajibnya itu 5 kali.  maka kesempatan
orang mengkonsumsi miras sangat sedikit sehingga pengharaman miras dalam
Al-Quran pada tahap ini sudah mencapai 75 persen.

Pengharaman Minuman Keras Dalam Al-
Quran Tahap Keempat
Dan pengharaman minuman keras dalam Al-Quran mencapai 100 persen ketika
sahabat  ‘Itban  Bin  Malik  juga  mengadakan  suatu  pesta  dan  mengundang
parasahabat  untuk  menghadiri  pesta  makan  dengan  suguhan  minuman  keras.

Setelah mereka dalam kondisi mabuk, tampil salah seorang di antara mereka,
yaitu  Sa’ad  Bin  Abi  Waqash  yang  kemudian  melantunkan  syair-syair  yang
berisikan cacian terhadap kalangan Ansor. Sehingga hal itu memicu kemarahan
salah satu sahabat Ansor hingga bangkit dan memukul kepalanya dengan tulang
dagu unta sehingga membuat kepala Sa’ad terluka. dari kejadian itu lalu Umar



Bin Khotob meloporkannya kepada Rasulullah. Dan turunlah surat Al-Maidah: 90

مَّللَع وهبتَنطَانِ فَاجالشَّي لمع نم سرِج مْزاو ابنْصاو رسيالْمو را الْخَمنَّمنُوا اما ا الَّذِينهيا اي
تُفْلحونَ

Artinya:  Hai  orang-orang  yang  beriman,  Sesungguhnya  khamar,  berjudi,
(berkorban  untuk)  berhala,  mengundi  nasib  dengan  panah  adalah  termasuk
perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.

Dalam  Ayat  ini  secara  tegas  Rasulullah  memerintahkan  umat  Islam  untuk
menjauhi minuman keras karena termasuk perbuatan setan. Dengan perintah ini
maka  menjadi  jelas  keharaman  minuman  keras.  Demikianlah  sejarah
pengharaman  minuman  keras  dalam  Al-Quran.

 

 

 


